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Abstract 
This study aims to determine the impact of using puzzle media on the 
comprehension and reading fluency of lower grade students. The research 
sample was 322 grade II students of Public Elementary Schools in KWK 
Petarukan, Pemalang Regency, which were divided into two groups, an 
experimental group of 157 students and a control group of 165 students 
with a saturated sample technique. The source of research data used was 
primary data obtained directly from respondents with tests, interviews 
and questionnaires. The data processing tool used was SPSS for Windows 
version 21. Data analysis used the paired sample T Test. From the data 
test and analysis carried out, this study provides empirical evidence as 
follows: the use of puzzle media can improve comprehension and reading 
fluency in lower grade students. 
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INTRODUCTION 

Membaca adalah jendela dunia, sebuah kemampuan dasar yang membuka cakrawala 
pengetahuan dan memberikan akses pada beragam informasi yang tidak terbatas. Kemampuan 
membaca yang baik menjadi pondasi utama bagi siswa dalam memahami berbagai disiplin ilmu, 
mengembangkan pemikiran kritis, serta meningkatkan daya imajinasi dan kreativitas mereka (Halim, 
2024). Banyak siswa yang belum mampu membaca dengan lancar, kesulitan memahami isi bacaan 
sederhana, atau bahkan kurang menunjukkan ketertarikan terhadap kegiatan membaca. Fenomena ini 
sering kali diiringi dengan rendahnya motivasi belajar siswa, yang diperburuk oleh terbatasnya sarana 
pendukung pembelajaran membaca yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Tidak hanya 
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itu, salah satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya tingkat literasi membaca adalah kurangnya 
metode pembelajaran yang menarik dan interaktif. 

Situasi ini menjadi tantangan besar bagi dunia pendidikan, khususnya bagi para guru yang 
berada di garda terdepan. Guru tidak hanya dituntut untuk mengajarkan membaca sebagai 
keterampilan dasar, tetapi juga harus mampu menanamkan cinta membaca dalam diri siswa. Namun, 
tugas ini sering kali terhambat oleh berbagai faktor, seperti kurangnya media pembelajaran yang 
inovatif, metode pengajaran yang monoton, serta minimnya keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran (Dewantara & Siti, 2024). Kondisi ini menimbulkan urgensi untuk menemukan 
pendekatan baru atau media yang mampu menjadikan membaca sebagai aktivitas yang menyenang-
kan, menarik, dan bermakna bagi siswa. 

Permasalahan di Kecamatan Petarukan adalah rendahnya kemampuan literasi membaca pada 
siswa kelas rendah menjadi perhatian serius bagi para pendidik dan orang tua. Berdasarkan hasil 
asesmen kemampuan dasar siswa, terlihat jelas bahwa banyak siswa yang belum mencapai standar 
kompetensi membaca yang diharapkan untuk jenjang usia mereka. Hasil pengamatan awal dan 
wawancara dengan beberapa guru mengungkapkan bahwa kesulitan siswa dalam memahami bacaan 
sederhana bukan hanya persoalan teknis membaca, seperti mengeja atau mengenali huruf, tetapi juga 
terkait dengan kemampuan memahami makna teks secara keseluruhan. Kondisi ini diperburuk oleh 
rendahnya minat baca di kalangan siswa. Para guru mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa 
cenderung menganggap kegiatan membaca sebagai sesuatu yang membosankan dan monoton. 
Mereka sering kali merasa tertekan dengan tugas membaca yang diberikan, terutama jika materi yang 
digunakan tidak menarik atau metode pembelajarannya kurang variatif. Akibatnya, siswa lebih 
cenderung pasif dalam pembelajaran membaca, yang pada gilirannya berdampak pada lambatnya 
perkembangan kemampuan literasi mereka. Selain itu, metode mengajar konvensional kurang 
menarik karena terkesan membosankan sehingga siswa kurang atau bahkan tidak aktif dalam 
pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan salah satu elemen penting dalam menciptakan pengalaman 
belajar yang efektif, terutama bagi siswa kelas rendah (Nurfadhillah et al., 2021). Media yang 
interaktif, menarik, dan melibatkan aktivitas fisik memiliki potensi besar untuk membantu mengatasi 
tantangan rendahnya kemampuan literasi membaca. Anak-anak pada usia ini memiliki karakteristik 
unik, seperti rasa ingin tahu yang tinggi, kesenangan dalam bermain, dan kebutuhan untuk belajar 
melalui pengalaman langsung. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik ini menjadi solusi potensial untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar mereka. 

Salah satu media yang memiliki potensi besar adalah media puzzle. Media ini telah banyak 
digunakan dalam berbagai penelitian dan terbukti memberikan dampak positif pada peningkatan 
keterampilan membaca siswa. Sebagai contoh, penelitian (Mulyati et al., 2022) menunjukkan bahwa 
penggunaan media kartu puzzle huruf mampu meningkatkan keaktifan belajar membaca siswa di 
sekolah dasar. Penelitian ini mengungkap bahwa siswa menjadi lebih antusias dan aktif dalam proses 
pembelajaran, sehingga kemampuan membaca mereka meningkat secara signifikan. Puzzle, dengan 
sifatnya yang menyenangkan dan menantang, dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan 
membaca melalui cara yang tidak konvensional. Puzzle merupakan permainan edukatif yang tidak 
hanya menyenangkan, tetapi juga mampu meningkatkan keterampilan kognitif, motorik, serta 
konsentrasi siswa (Sandat, 2024). Dalam konteks literasi membaca, penggunaan media puzzle dapat 
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membantu siswa dalam mengenali huruf, kata, serta memahami struktur kalimat dengan cara yang 
lebih menyenangkan. Dengan adanya elemen permainan, siswa dapat belajar membaca tanpa merasa 
terbebani, sehingga mereka lebih termotivasi untuk meningkatkan kemampuan literasi mereka. 

Dalam konteks pembelajaran literasi, penggunaan media puzzle seperti jigsaw puzzle, 
crossword puzzle, dan word search puzzle dapat menjadi alat yang efektif untuk memperkaya 
pengalaman belajar siswa. Media puzzle ini dapat membantu siswa memahami teks dengan cara yang 
lebih menyenangkan dan interaktif. Sebagai contoh, dalam jigsaw puzzle, siswa dapat menyusun 
potongan kalimat atau paragraf menjadi teks yang utuh, yang memungkinkan mereka untuk lebih 
memahami hubungan antar bagian teks dan memperkenalkan mereka pada struktur bacaan yang logis. 
Crossword puzzle dan word search puzzle dapat digunakan untuk memperkenalkan kosa kata baru 
yang ada dalam bacaan, serta mengasah kemampuan membaca dan menulis siswa. Meskipun media 
puzzle sangat efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, ada beberapa keterbatasan, seperti 
waktu yang dibutuhkan untuk persiapan dan implementasi puzzle, serta kebutuhan untuk 
mengadaptasi puzzle agar sesuai dengan siswa yang memiliki kebutuhan khusus. 

Pendekatan pembelajaran interaktif sangat penting dalam mendukung pembelajaran literasi 
yang efektif. Pendekatan ini menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, 
bukan hanya sebagai penerima informasi tetapi juga sebagai peserta yang aktif dalam diskusi, analisis, 
dan pemecahan masalah. Dalam pembelajaran literasi, siswa dapat terlibat dalam kegiatan seperti 
membaca bersama, berdiskusi mengenai isi bacaan, atau menggunakan permainan edukatif untuk 
memperkaya pembe-lajaran. Permainan seperti scrabble atau teka-teki silang dapat memper-kenalkan 
kosa kata baru dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu, pemilihan berbagai 
jenis puzzle yang sesuai minat siswa dapat memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri di luar 
kelas, memperkuat pemahaman literasi mereka dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. 

Integrasi antara media puzzle dan pendekatan interaktif dalam pembelajaran literasi 
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan keterlibatan dan motivasi siswa. 
Penggunaan puzzle dalam pembelajaran kelompok memungkinkan siswa untuk berkolaborasi, 
berbagi ide, dan memperkuat pemahaman mereka terhadap materi. Dengan menggabungkan kedua 
elemen ini, guru dapat menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, dan efektif, 
yang mendukung perkembangan keterampilan literasi siswa secara menyeluruh. Secara keseluruhan, 
peran guru sebagai fasilitator dan motivator, serta penggunaan media puzzle dan pendekatan 
interaktif, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran literasi di sekolah dasar, membuat siswa lebih 
termotivasi, terlibat, dan berhasil dalam mengembangkan keterampilan literasi membaca siswa. 

 
METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif secara kombinasi atau lebih 
dikenal dengan pendekatan mixed-method (Sugiyono, 2017). Pendekatan ini digunakan untuk 
menggabungkan kekuatan metode kualitatif yang bersifat deskriptif dan eksploratif, serta metode 
kuantitatif yang bersifat numerik dan terukur. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendapatkan 
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana media puzzle dapat meningkatkan literasi membaca 
pada siswa, dengan fokus pada persepsi dan pengalaman guru serta siswa selama proses 
pembelajaran. Di sisi lain, pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan 
penggunaan media puzzle dalam meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa secara statistik. 
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan desain pre-test post-test control 
group (Sugiyono, 2022). Jenis penelitian eksperimen ini dipilih karena peneliti ingin mengetahui 
pengaruh penggunaan media puzzle terhadap peningkatan keterampilan literasi membaca siswa. 
Dalam desain ini, dua kelompok siswa digunakan, yaitu kelompok eksperimen yang akan 
menggunakan media puzzle dalam pembelajaran literasi, dan kelompok kontrol yang akan mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan media puzzle. 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 2022). Populasi terdiri dari obyek atau 
subyek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 2 Koordinator Wilayah 
Kecamatan (KWK) Petarukan kabupaten Pemalang yang berjumlah 352. Sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2019: 131). Pembagian 
sampel dibagi dua kelompok sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun 
pembagiannya sebagai berikut: 
1. SDN 04 Bulu digunakan untuk kelas try out sebanyak 24 siswa. 
2. Kelompok eksperimen sebanyak 5 SD dengan jumlah 157 siswa. 
3. Kelompok kontrol sebanyak 5 SD dengan jumlah 165 siswa. 

Pengambilan sampel merupakan suatu usaha agar pelaksanaan penelitian menjadi lebih mudah, 
dengan mengingat terbatasnya dana, waktu dan tenaga. Pengambilan sampel dengan teknik sampel 
jenuh, yaitu pengambilan sampel secara keseluruhan dari anggota populasi (Sugiyono, 2019: 132). 
Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas II Koordinator Wilayah Kecamatan 
(KWK) Petarukan kabupaten Pemalang. 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini terdiri atas angket, 
wawancara, tes dan dokumentasi: 
1. Tes 

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sutu dalam 
suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan (Arikunto, 2022). Adapun tes 
yang digunakan berupa tes subjektif, yang pada umumnya berbentuk multiple choice (pilihan 
ganda). Tes pilihan ganda adalah tes yang terdiri dari pertanyaan dengan beberapa pilihan 
jawaban, di mana peserta didik harus memilih satu jawaban yang benar.  

2. Observasi 
Menurut Nasution dalam (Sugiyono, 2022) observasi adalah cara memperoleh data atau 

mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan langsung secara sistematis fenomena-
fenomena yang diselidiki untuk mendapatkan data tentang kegiatan pembelajaran dengan media 
puzzle. 

3. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan 

komunikasi dengan sumber data. Komunikasi tersevut dilakukan dengan dialog (tanya jawab) 
secara lisan, baik langsung maupun tidak langsung (Sugiyono, 2022). Wawancara dilakukan 
untuk mendapatkan data yang tidak dapat diperoleh melalui angket dan dokumentasi. 
Wawancara dilakukan dengan dua kelompok responden utama, yaitu guru dan siswa. Tujuan 
wawancara adalah untuk mendapatkan informasi kualitatif mengenai pengalaman mereka dalam 
menggunakan media puzzle sebagai alat pembelajaran literasi membaca. 
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4. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono, 2019: 314). 

Dokumen dapat berbentuk tulisan, video maupun gambar. Dokumentasi digunakan untuk 
merekam kegiatan pembelajaran yang melibatkan media puzzle. Dokumentasi ini akan 
membantu memberikan gambaran lebih jelas tentang bagaimana media puzzle diterapkan dalam 
konteks pembelajaran dan memberikan bukti visual terhadap perubahan yang terjadi. 

5. Kuesioner 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 

dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 
2019). Dalam penelitian ini kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dari siswa terkait 
persepsi mereka terhadap penggunaan media puzzle dalam pembelajaran literasi membaca. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengolah, menganalisis, dan 
menginterpretasikan data yang telah dikumpulkan melalui berbagai instrumen, sehingga dapat 
dihasilkan kesimpulan yang valid mengenai penerapan media puzzle dalam meningkatkan literasi 
membaca pada siswa kelas rendah di Kecamatan Petarukan. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test siswa, digunakan uji statistik paired sample t-test. 
Uji ini digunakan untuk membandingkan dua sampel yang berhubungan, dalam hal ini adalah skor 
tes literasi membaca sebelum dan sesudah penerapan media puzzle. Adapun kriteria penentuannya 
adalah, jika nilai p yang dihasilkan dari uji t kurang dari 0,05 (p < 0,05), maka hipotesis alternatif 
diterima, yang berarti penerapan media puzzle berpengaruh signifikan terhadap peningkatan literasi 
membaca siswa. 

 
RESULT DAN DISCUSSION 
1. Deskripsi Data 

Hasil analisis statistik deskriptif data hasil belajar membaca pretest dan postest dari 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dapat terlihat pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Hasil Belajar Membaca Dua Kelompok 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest_Kontrol 165 30,00 100,00 69,5758 19,32872 
Postest_Kontrol 165 40,00 100,00 78,1818 16,53794 

Pretest_Eksperimen 157 30,00 100,00 68,2166 17,37605 
Postest_Eksperimen 157 40,00 100,00 85,4777 15,86990 
Valid N (listwise) 157     

	
Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa hasil belajar membaca pretest kelompok 

kontrol diperoleh mean sebesar 69,58 dengan standar deviasi sebesar 19,33, hasil belajar 
membaca postest kelompok kontrol diperoleh mean sebesar 78,18 dengan standar deviasi sebesar 
16,54, hasil belajar membaca pretest kelompok eksperimen diperoleh mean sebesar 68,22 dengan 
standar deviasi sebesar 17,38, dan hasil belajar membaca postest kelompok eksperimen diperoleh 
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mean sebesar 85,48 dengan standar deviasi sebesar 15,87. Secara rinci dengan distribusi 
frekuensi hasil deskripsi masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut. 

a. Deskripsi Data Hasil Belajar Membaca Pretest Kelompok Kontrol 
Deskripsi data hasil belajar membaca pretest kelompok kontrol siswa kelas II SD di 

Koordinator Wilayah Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang dapat dilihat pada Tabel 2 
sebagai berikut. 

 
Tabel 2. Deskripsi Data Hasil Belajar Membaca Pretest Kelompok Kontrol 

No. Interval Kriteria Frekuensi Persentase 
1 86 – 100  Sangat Tinggi 36 21,82% 
2 72 – 85 Tinggi 36 21,82% 
3 58 – 71  Sedang  59 35,76% 
4 44 – 57  Rendah 9 5,45% 
5 30 – 43  Sangat Rendah 25 15,15% 
 Jumlah 165 100 

	
Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dijelaskan bahwa hasil belajar membaca pretest kelompok 

kontrol siswa kelas II SD di Koordinator Wilayah Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 
secara berturut-turut sangat tinggi 21,82%, tinggi 21,82%, sedang 35,76%, rendah 5,45% dan 
sangat rendah 15,15%. Sedangkan diperoleh mean atau nilai rata-rata sebesar 69,57 yang terletak 
pada interval 58 – 71 dalam kategori sedang. Dengan demikian hasil belajar membaca pretest 
kelompok kontrol siswa kelas II SD di Koordinator Wilayah Kecamatan Petarukan Kabupaten 
Pemalang termasuk dalam kategori sedang.  

Hasil analisis deskriptif tersebut apabila digambarkan dalam bentuk histogram dapat dilihat 
pada gambar 1 sebagai berikut. 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
 

Gambar 1. Deskripsi Persentase Hasil Belajar Membaca Pretest Kelompok Kontrol 
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b. Deskripsi Data Hasil Belajar Membaca Postest Kelompok Kontrol 
Deskripsi data hasil belajar membaca postest kelompok kontrol siswa kelas II SD di 

Koordinator Wilayah Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang dapat dilihat pada Tabel 3 
sebagai berikut. 

 
Tabel 3. Deskripsi Data Hasil Belajar Membaca Postest Kelompok Kontrol 

No. Interval Kriteria Frekuensi Persentase 
1 88 – 100  Sangat Tinggi 58 35,15% 
2 76 – 87 Tinggi 44 26,67% 
3 64 – 75  Sedang  27 16,36% 
4 52 – 63  Rendah 17 10,30% 
5 40 – 51  Sangat Rendah 19 11,52% 
 Jumlah 165 100 

  
Berdasarkan Tabel 3 di atas dapat dijelaskan bahwa hasil belajar membaca postest kelompok 

kontrol siswa kelas II SD di Koordinator Wilayah Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 
secara berturut-turut sangat tinggi 35,15%, tinggi 26,67%, sedang 16,36%, rendah 10,30% dan 
sangat rendah 11,52%. Mean atau nilai rata-rata sebesar 78,18 yang terletak pada interval 76 – 
87 dalam kategori tinggi. Dengan demikian hasil belajar membaca postest kelompok kontrol 
siswa kelas II SD di Koordinator Wilayah Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang adalah 
tinggi. Hasil analisis deskriptif tersebut apabila digambarkan dalam bentuk histogram dapat 
dilihat pada Gambar 2 berikut. 

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
 

Gambar 2. Deskripsi Persentase Hasil Belajar Membaca Postest Kelompok Kontrol 
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Tabel 4. Deskripsi Hasil Belajar Membaca Pretest Kelompok Eksperimen 
No. Interval Kriteria Frekuensi Persentase 
1 86 – 100  Sangat Tinggi 19 12,10% 
2 72 – 85 Tinggi 46 29,30% 
3 58 – 71  Sedang  59 37,58% 
4 44 – 57  Rendah 23 14,65% 
5 30 – 43 Sangat Rendah 10 6,37% 
 Jumlah 157 100 

 
Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat dijelaskan bahwa hasil belajar membaca pretest kelompok 

eksperimen siswa kelas II SD di Koordinator Wilayah Kecamatan Petarukan Kabupaten 
Pemalang secara berturut-turut sangat tinggi 12,10%, tinggi 29,30%, sedang 37,58%, rendah 
14,65% dan sangat rendah 6,37%. Sedangkan diperoleh mean atau nilai rata-rata sebesar 68,22 
yang terletak pada interval 58 – 71 dalam kategori sedang. Dengan demikian hasil belajar 
membaca pretest kelompok eksperimen siswa kelas II SD di Koordinator Wilayah Kecamatan 
Petarukan Kabupaten Pemalang termasuk dalam kategori sedang. Hasil analisis deskriptif 
tersebut apabila digambarkan dalam bentuk histogram dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 

	
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Deskripsi Persentase Hasil Belajar Membaca Pretest Kelompok Eksperimen 
 
d. Deskripsi Data Hasil Belajar Membaca Postest Kelompok Eksperimen 

Deskripsi data hasil belajar membaca postest kelompok eksperimen siswa kelas II SD di 
Koordinator Wilayah Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang dapat dilihat pada Tabel 5 
sebagai berikut. 

 
Tabel 5. Deskripsi Hasil Belajar Membaca Postest Kelompok Eksperimen 

No. Interval Kriteria Frekuensi Persentase 
1 88 – 100  Sangat Tinggi 91 57,96% 
2 76 – 87 Tinggi 27 17,20% 
3 64 – 75  Sedang  20 12,74% 
4 52 – 63  Rendah 11 7,01% 
5 40 – 51 Sangat Rendah 8 5,10% 
 Jumlah 157 100 
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Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat dijelaskan bahwa hasil belajar membaca postest kelompok 
eksperimen siswa kelas II SD di Koordinator Wilayah Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 
secara berturut-turut sangat tinggi 57,96%, tinggi 17,20%, sedang 12,74%, rendah 7,01% dan sangat 
rendah 5,10%. Sedangkan diperoleh mean atau nilai rata-rata sebesar 85,48 yang terletak pada 
interval 76 – 87 dalam kategori tinggi. Dengan demikian hasil belajar membaca postest kelompok 
eksperimen siswa kelas II SD di Koordinator Wilayah Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 
termasuk dalam kategori tinggi. Hasil analisis deskriptif tersebut apabila digambarkan dalam bentuk 
histogram dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
Gambar 4. Deskripsi Persentase Hasil Belajar Membaca Postest Kelompok Eksperimen 
	

2. Analisis Data 
a. Kelompok Eksperimen 

Efektivitas penggunaan media puzzle terhadap hasil belajar membaca pada kelompok 
eksperimen siswa kelas II SD di Koordinator Wilayah Kecamatan Petarukan Kabupaten 
Pemalang dapat dilihat pada tabel 6. 

 
Tabel 6. Peningkatan Hasil Belajar Membaca Kelompok Eksperimen 

Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Paired T Test 

Pair 1 
Postest 85,4777 157 15,86990 R=0,000 
Pretest 68,2166 157 17,37605  

 
Hasil uji statistik untuk menguji beda hasil belajar membaca pretest dan posttest kelompok 

eksperimen menunjukkan nilai p = 0,0000, yang berarti ada perbedaan yang signifikan hasil 
belajar membaca antara pretest dan posttest kelompok eksperimen setelah penggunaan media 
puzzle. 

b. Kelompok Kontrol 
Hasil belajar membaca pada kelompok kontrol siswa kelas II SD di Koordinator Wilayah 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang dapat dilihat pada tabel 7. 
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Tabel 7. Peningkatan Hasil Belajar Membaca Kelompok Kontrol 
Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Paired T Test 

Pair 1 Postest 78,1818 165 16,53794 R=0,000 
Pretest 69,5758 165 19,32872  

 
Hasil uji statistik untuk menguji beda hasil belajar membaca pretest dan posttest kelompok 

kontrol menunjukkan nilai p = 0,0000, yang berarti ada perbedaan yang signifikan hasil belajar 
membaca antara pretest dan posttest kelompok kontrol.  

c. Perbandingan Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
Perbandingan hasil belajar membaca pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

dapat dilihat pada tabel 8. 
 

Tabel 8. Perbandingan Hasil Belajar Membaca Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Group Statistics 

 Kelompok N Mean Std. Deviation T Test 

Selisih Eksperimen 157 85,4777 15,86990 R=0,000 
Kontrol 165 78,1818 16,53794  

 
Hasil uji statistik dengan Independent T-Test untuk membandingkan antara kelompok 

eksperimen dengan kelompok kontrol, menunjukkan hasil pada kedua kelompok dengan nilai 
p=0,000, berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. 

 
3. Pembahasan 

Hasil uji statistik dengan Independent T-Test untuk membandingkan antara   kelompok 
eksperimen dengan kelompok kontrol, menunjukkan hasil pada kedua kelompok dengan nilai 
p=0,000, berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Artinya penggunaan media puzzle dapat meningkatkan pemahaman dan kelancaran 
membaca siswa kelas rendah Sekolah Dasar di Kecamatan Petarukan. Hasil penelitian diatas, 
menunjukkan ada perbedaan yang bermakna antara sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran 
dengan media puzzle. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya Rahmi (2024) 
yang menunjukkan Adanya perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest dalam 
kemampuan membaca dan menulis siswa setelah penggunaan media puzzle pada siswa kelas I di 
UPT SPF SDN Sumanna, Kota Makassar. Hasil penelitian lainnya yang dilakukan  Dewi (2022) 
juga menyimpulkan puzzle dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 
SD Negeri 6 Batur tahun pembelajaran 2021/2022. 

Peningkatan kemampuan membaca dengan media puzzle dapat dilihat dari hasil proses 
pembelajaran berlangsung yang mengalami kenaikan dan pada keaktifan siswa pada saat 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 
media puzzle di sisi lain media tersebut memiliki dampak positif dalam meningkatkan 
kemampuan siswa membaca. Hal ini dapat dilihat dari ketuntasan membaca siswa yang 
meningkat dengan menggunakan media puzzle. Peningkatan kemampuan membaca dengan 
media puzzle dapat dilihat dari proses penilaian hasil tes membaca yang dilakukan, dimana tes 
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membaca dengan menggunakan media puzzle memiliki peningkatan yang berbeda-beda tiap 
siswanya. Hal ini sebaigaimana teori yang dipaparkan oleh Futihat et al., (2020) bahwa seseorang 
dikatakan memiliki kemampuan apabila seseorang tersebut dapat menuliskan ataupun 
mengatakan dan memahami sesuatu yang telah dipelajari. Adapun penilaian yang termasuk 
dalam penelitian yang memenuhi dalam kriteria di dalam instrument penilaian. Instrument yang 
terdapat penelitian yang di teliti yaitu kejelasan suara, ketepatan dalam membaca, intonasi 
membaca. Adanya kesesuain isntrumen pembelajaran tersebut akan mengetahui penilaian 
tersebut. Hal tersebut diperlukan dalam membaca secara baik. Selanjutnya dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media puzzle dapat meningkatkan kemampuan membaca. 

 
CONCLUSIONS 

Berdasarkan hasil pengujian, penelitian ini menghasilkan temuan yang dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media puzzle dapat meningkatkan pemahaman dan kelancaran membaca siswa 
kelas rendah Sekolah Dasar di Kecamatan Petarukan. 
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